TUGAS AKHIR

ALAT CETAK SERAT ALAM BERBASIS PENDEKATAN TEKNOLOGI TEPAT
GUNA UNTUK UMKM
(NATURAL FIBER STAMP DEVICE BASED ON APPROPRIATE TECHNOLOGY
FOR SMALL AND MEDIUM SIZED ENTERPRISES)

E{ DUTA WACANA?

Disusun Oleh :

Henry Hendro S
24100193

PROGRAM STUDI DESAIN PRODUK
FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2017



LEMBAR PENGESAHAN

Tugas Akhir dengan judul :
ALAT CETAK SERAT ALAM BERBASIS PENDEKATAN TEKNOLOGI TEPAT
GUNA UNTUK UMKM
(NATURAL FIBER STAMP DEVICE BASED ON APPROPRIATE TECHNOLOGY
. FOR SMALL AND MEDIUM SIZED ENTERPRISES)
Telah diajukan dan dipertahankan oleh:
Henry Hendro Setyawan
24100193
dalam Ujian Tugas Akhir Desain Produk
Fakultas Arsitektur dan Desain
Universitas Kristen Duta Wacana
dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Desain pada tanggal 26 - Oktober - 2017

Nama Dosen : Tanda Tan

1. Winta Adhitia Guspara, S.T.
(Dosen Pembimbing 1)
2. Drs. Purwanto, ST., M.T. /y
(Dosen Pembimbing 2) y
3. R.Tosan Tri Putro, S.Sn., M.Sn.

(Dosen Penguji 1) W
4. Centaury Harjani, S.Ds., M.Sn. 2 C;‘/"Amiﬂ .
(Dosen Penguyji 1) :

Yogyakarta, 26 - Oktober - 2017

Disahkan oleh :
Dekan, Ketua Program Studi,

Dr.- Ing. Wiyatiningsih, S.T., M.T Ir. Eddy Christianto, M.T., IAL



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas
- Akhir dengan judul:

ALAT CETAK SERAT ALAM BERBASIS PENDEKATAN TEKNOLOGI TEPAT
GUNA UNTUK UMKM
(NAT URAL FIBER STAMP DEVICE BASED ON APPROPRIATE TECHNOLOGY
FOR SMALL AND MEDIUM SIZED ENTERPRISES)

Adalah benar-benar hasil karya sendiri yang dikerjakan untuk melengkapi syarat untuk
menjadi Sarjana pada Program Studi Desain Produk, Fakultas Arsitektur dan Desain,
Universitas Duta Wacana, Yogyakarta. Pernyataan, ide, kutipan langsung maupun tidak
langsung yang bersumber dari pengamatan lapangan, tulisan atau ide orang lain dinyatakan
secara tertulis dalam Tugas Akhir ini pada Daftar Pustaka.

Apabila dikemudian hari terbukti saya melakukan duplikasi atau plagiasi sebagian atau
seluruhnya dari Laporan Tugas Akhirini, maka saya bersedia dikenai sanksi yakni

pencabutan gelar saya.

Yogyakaﬁa, 9 Oktober 2017

Henry Hendro Set aWan

24100193



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat-Nya lah saya

dapat menyelesaikan proyek Tugas Akhir. Laporan yang berjudul Alat Cetak Serat Alam

berbasis pendekatan Teknologi Tepat Guna untuk UMKM. merupakan laporan yang

disusun berdasarkan pengalaman selama proses pembuatan proyek ini.

Terdapat banyak pelajaran, pengalaman serta informasi baru yang saya peroleh

dalam proses penelitian dan perancangan desain. Hal - hal tersebut tentunya akan menjadi

bekal pengalaman serta pengetahuan untuk kedepannya terutama pada saat memasuki

dunia kerja.

Oleh karena itu, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak yang

sudah mendukung saya dalam melaksanakan proyek Tugas Akhir, yaitu :

1.

Agus Suhendro dan Persis Swieda sebagai orang tua yang telah membiayai dan
memberi dukungan, doa dan harapan besar terhadap saya selama masa perkulahan.
Bapak Winta Adhitia Guspara sebagai dosen pembimbing 1 yang telah
membimbing saya sejak penelitian dan. banyak memberi ide gagasan hingga
perancangan produk pada proyek Tugas AKhir ini terselesaikan dengan baik.

Bapak Purwanto sebagai dosen pembimbing 2 yang telah membimbing saya dan
memberi pengarahan yang membantu saya mengerjakan proyek Tugas Akhir
dengan baik.

Segenap.dosen dan karyawan desain produk UKDW yang secara tidak langsung
membantu mengarahkan dan membimbing pada proses pengerjaan Tugas Akhir.
Elizabeth Karina Santosa dan keluarga yang banyak membantu dan memberi
dukungan sepanjang pelaksanaan pengerjaan proyek Tugas Akhir.

Mas Ardi sebagai teman dan praktisi yang membantu dalam proses pengerjaan dan
perancangan produk Tugas Akhir.

Bapak Konsul dan keluarga selaku narasumber dan pemilik UMKM Pucanganom
art yang bersedia memberi informasi untuk pengembangan produk Tugas Akhir.
Rendy Herdian atas informasi dan bantuannya mengerjakan produk Tugas Akhir
ke dalam bentuk tiga dimensi.

Krisna Atmaja yang bersedia membantu proses pengerjaan gambar teknik dengan

standarisasi Autocad.



10. Daniel Steven yang bersedia meminjamkan kamera untuk dokumentasi dan

menjadi teman seperjuangan pada proses pengerjaan Tugas Akhir.

11. Chintia yang bersedia meminjamkan format laporan untuk menjadi referensi

format penulisan Tugas Akhir.

12. Teman-teman Desain Produk angkatan 2010 dan 2011 yang secara tidak langsung

memberi inspirasi dalam proses Tugas Akhir.

Terlepas dari semua ini, saya menyadari masih terdapat kekurangan baik dari segi
susunan kalimat maupun tata bahasa. Oleh karena itu saya sangat mengharapkann saran
dan kritik membangun dari pembaca demi kesempurnaan laporan ini. Akhir kata, saya
berharap laporan Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca terutama

UMKM di wilayah dukuh Pucang anom, Kabupaten Sleman:

Yogyakarta , 13 Oktober 2017

Penulis,

Henry Hendro Setyawan



ABSTRAK

ALAT CETAK SERAT ALAM BERBASIS PENDEKATAN TEKNOLOGI TEPAT
GUNA UNTUK UMKM

Oleh: Henry Hendro Setyawan
alveushenry@gmail.com

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat penting di
Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui Sulisto dalam Merdeka.com (2005) bahwa UMKM
dapat menyelamatkan perekonomian bangsa pada saat dilanda krisis ekonomi pada tahun
1997. Namun, usaha pengembangan yang telah dilaksanakan tersebut masih belum
memuaskan hasilnya karena pada kenyataannya kemajuan UMKM sangat kecil
dibandingkan dengan kemajuan yang dicapai oleh pengusaha besar (Pujiyanti, 2015).
Salah satu keterbatasan yang dimiliki SDM terletak pada teknologi yang digunakan.
UMKM masih menggunakan teknologi dalam bentuk manual. Untuk menanggulangi
keterbatasan peran UMKM dari segi teknologi maka dikembangkan suatu alat berdasarkan
kebutuhan spesifik UMKM. Pengembangan alat yang sederhana dapat mencapai tujuan
secara efektif, meningkatkan kualitas hidup masyarakat UMKM serta memberikan solusi
alternatif dalam menjawab isu-isu lingkungan dan  kehidupan berkelanjutan
(sustainability). Pengembangan alat tepat guna ini dikembangan menggunakan tujuh
metode perancangan teknik menurut ‘Nigel Cross. Melalui uji coba produk dengan
menggunakan beberapa daun. Teknik cetak menjadi peluang inovasi yang baik dalam
pengolahan material serat alam.Dengan menggunakan alat cetak panas untuk serat alam,
UMKM dapat berkembang dan bersaing dari segi teknik pengolahan material, kearifan
lokal, dan pengembangan bentuk yang sesuai dengan pasar yang dituju.

Kata Kunci: UMKM, alat cetak, serat alam, teknologi tepat guna, nigel cross
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian
penting dari perekonomian suatu negara maupun daerah, begitu juga dengan
negara Indonesia. UMKM sangat membantu negara atau pemerintahan dalam hal
penciptaan lapangan kerja dan lewat UMKM banyak tercipta unit-unit kerja baru
yang menggunakan tenaga-tenaga baru yang dapat mendukung pendapatan rumah
tangga, serta memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha
yang berkapasitas lebih besar, bahkan UMKM adalah sektor yang mampu
menyerap tenaga kerja terbesar di Indonesia. (Sudaryanto, 2011)

Peran UMKM di Indonesia sangat besar dan telah terbukti menyelamatkan
perekonomian bangsa pada saat dilanda krisis ekonomi pada tahun 1997 (Sulisto
dalam Merdeka.com, 2005). Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, UMKM
selalu digambarkan mempunyal peranan penting, karena sebagian besar jumlah
penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil di sektor
tradisional maupun modern. "Namun, usaha pengembangan yang telah
dilaksanakan  tersebut masih belum memuaskan hasilnya karena pada
kenyataannya kemajuan UMKM sangat kecil dibandingkan dengan kemajuan yang
dicapai oleh pengusaha besar. (Pujiyanti, 2015)

Hal wini dilihat dari keterbatasan SDM seperti sulitnya pemasaran,
keterbatasan finansial, keterbatasan SDM, masalah bahan baku, keterbatasan
teknologi, manager skill, dan kemitraan. Salah satu keterbatasan yang dimiliki
SDM terletak pada teknologi yang digunakan. UMKM masih menggunakan
teknologi dalam bentuk manual. Keterbelakangan teknologi ini tidak hanya
menyebabkan rendahnya total produktivitas dan efisiensi didalam proses produksi,
tetapi juga rendahnya mutu produk yang dibuat. (Hubeis, 2009)

Oleh karena itu, pada 20 Januari 2015, melalui Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 Tentang Badan Ekonomi Kreatif, Presiden Joko
Widodo membentuk lembaga baru non kementrian bernama Badan Ekonomi

Kreatif (Bekraf). Badan yang membantu presiden dalam merumuskan,



menetapkan, mengkoordinasikan dan sinkronisasi kebijakan di bidang ekonomi
kreatif. Dalam pelaksanaannya Bekraf memiliki fungsi antara lain untuk
pembinaan teknik maupun teoritis, dan pemberian dukungan kepada semua pelaku
kepentingan di bidang ekonomi kreatif. Hal ini tentunya untuk membangun
Indonesia untuk menjadi salah satu kekuatan ekonomi dunia dalam ekonomi
kreatif 2030. (Bekraf.go.id, September 8, 2017)

Didukung dari program pemerintah tentang pengembangan ekonomi kreatif,
maka dibutuhkan pengembangan pengadaan suatu alat berdasarkan kebutuhan
spesifik UMKM. Alat yang lebih mengacu pada user friendly yaitu alat yang
mudah untuk dibuat, dirawat, dan dioperasikan. Alat yang dapat memfasilitasi
UMKM dalam pengembangan mutu produk. Hal ini didukung dengan pernyataan
yang diungkapkan oleh Ernst Friedrich "Fritz" Schumacher yaitu “small is
beautiful ”. Teknologi yang dapat memfasilitasi suatu pekerjaan yang disesuaikan
dengan kebudayaan dan sumber daya lokal (Wikipedia, 2017). Dengan
pengembangan alat tepat guna, masyarakat UMKM dapat memberdayakan
material yang berada di lingkungannya secara maksimal. Pengembangan alat yang
sederhana dapat mencapal tujuan secara efektif, meningkatkan kualitas hidup
masyarakat UMKM serta memberikan solusi alternatif dalam menjawab isu-isu
lingkungan dan kehidupan berkelanjutan (sustainability).

Menurut. newworldencyclopedia.org serat alam merupakan bagian mirip
rambut yang menjadi filamen berkelanjutan atau dengan potongan-potongan
terpisah. Secara garis besar serat alam merupakan elemen yang berada di alam
yang dapat-diperoleh dari hewan atau tumbuhan. Output dari serat alam yang
diolah antara lain kapas, rami, kertas, wol, sutra, asbes atau serat logam.
Perancangan produk alat tekan menggunakan serat alam berupa daun sebagai hasil
aplikasi dari alat tersebut. Pemilihan serat alam berupa daun dikarenakan daun

merupakan salah satu serat alam yang mudah diperbaharui dan mudah didapatkan.

1.2. Rumusan Masalah
- Bagaimana merancang alat cetak serat alam untuk UMKM dengan
pendekatan teknologi tepat guna?
- Bagaimana memfasilitasi penggunaan teknologi tepat guna bagi UMKM?



1.3. Batasan Masalah

- Penelitian menggunakan bahan dasar dari serat alam karena serat alam
merupakan jenis material yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

- Proses pembuatan diecast dikerjakan oleh ahli mesin dan keterbatasan
cetakan hanya pada satu bentuk produk akhir, dibutuhkan penggantian
cetakan untuk jenis produk akhir dengan bentuk berbeda.

- Perancangan alat cetak menggunakan metode panas (heat press) dan

elektrikal dikerjakan oleh ahli elektronik dan istrumen yang bersangkutan.

1.4. Pernyataan Desain
Desain alat cetak panas serat alam bagi UMKM di Yogyakarta dengan
metode perancangan teknik melalui pendekatan Teknologi. Tepat Guna untuk

menghasilkan produk ramah lingkungan dan berkelanjutan.

1.5. Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan
- Setiap orang dapat membuat dan-memproduksi alat cetak tekan panas.
- Pemodal kecil (startup) dapat membuat sendiri alat tekan cetak panas.

b. Manfaat
- UMKM dan startup dapat melakukan proses produksi dengan modal yang

kecil.

- ' Dengan ketersediaan bahan dan material (alat cetak) di lingkup Yogyakarta,

dapat-mempermudah pembuatan alat tekan cetak panas.

1.6. Metode Desain
Tujuh Metode Perancangan Teknik menurut Nigel Cross

1. Clarifying objectives : Objectives tree
Untuk mengklarifikasi tujuan-tujuan dari sub perancangan serta
hubungannya satu sama lain.

2. Establishing functions : Function analysis
Untuk menentukan fungsi-fungsi yang diperlukan dan batas-batas
sistem rancangan produk baru.



. Setting requirement : Performances spesification
Untuk membuat spesifikasi kinerja yang akurat dari suatu solusi
rancangan yang diperlukan.

Determining characteristics : Quality function deployment
Untuk menetapkan target yang akan dicapai oleh karakteristik teknik
produk sehingga dapat mewujudkan kebutuhan konsumen.

. Generating alternatives : Morphological chart
Untuk Menetapkan serangkaian alternatif solusi perancangan yang
lengkap untuk suatu produk dan memperluas pencarian solusi baru yang
potensial.

Evaluating alternatives : Weighted Objectives
Untuk membandingkan nilai utilitas dari proposal alternatif rancangan
berdasarkan performansi dan pembobotan yang berbeda.

Improving details : Value engineering
Untuk meningkatkan dan mempertahankan nilai dari suatu produk

kepada pembeli dan disisi lain mengurangi biaya bagi produsen.



BAB V

PENUTUP

5.1. Evaluasi Uji Coba Produk

Gambar 5.1. Posisi material dan pin dowel

Pada percobaan produk terdapat kendala. ketika proses tekan. Hal ini
menyebabkan daun menjadi berlubang dan robek dikarenakan posisi pin yang
terlalu dekat dengan tempat kerja. Jadi ketika proses tekan berlangsung pin dilepas

untuk menghindari kerusak pada material.

5.2. Rincian Perbaikan / Value Engineering

Pada perkerjaan perancangan perbaikan, praktek tidak dikaitkan dengan
kreasi maupun konsep perancangan yang terlalu berlebihan, namun pembuatan
modifikasi~digunakan untuk perwujudkan rancangan produk. Modifikasi yang
dilakukan lebih digunakan untuk mengembangkan suatu produk, meningkatkan
penampilan, mengurangi beban, mempertimbangkan daya tarik produk tersebut,
dan mengurangi biaya. Pada semua bentuk modifikasi dilakukan pembagian ke
dalam dua tipe, yaitu modifikasi yang bertujuan meningkatkan nilai produk untuk
pembeli dan mengurangi biaya bagi produsen.

Pengurangan biaya yang dilakukan pada produk lebih ditekankan pada
proses pembuatan beberapa komponen. Pada proses pembuatan produk pertama
ini, pembengkakan biaya dikarenakan jumlah produk yang dihasilkan hanya dalam
kuantitas kecil jadi pada pengajuan pengurangan biaya diakumulasikan pada
pembuatan produk dengan skala produksi 5 produk alat tekan.
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Tabel 5.1.Value Engineering

Keterangan kegiatan Biaya awal | Biaya yang diajukan
Jasa bubut dan CNC
» Penggambaran cetakan
] _ Rp.900.000 900.000:5
» Persiapan bahan kerja )
) /12 jam = 180.000/buah
» Transfer data pada mesin
» Kerja mesin
Jasa instalasi dan setting
_ Rp.500.000 500.000 : 5
» Penyusunan logika )
) /18 jam =100.000
» Flashing pada hardware
Pemakanan bahan pada Rp.50.000 50.000:5
pencetakan warning sign / A3 /1jam =10.000
Biaya awal 1.450.000 / alat cetak
Biaya yang diajukan 290.000 / alat cetak
Selisih biaya yang dapat dipangkas Rp.1.160.000

Dari pengamatan tabel diatas dapat terlihat bahwa pembuatan alat dengan
skala produksi yang besar dapat memotong anggaran jasa hampir sebesar Rp
1.160.000. Tentunya hal tersebut menjadi nilai lebih untuk mengurangi harga jual

yang dapat-menarik pembeli.

Reverse Engineering

Reverse engineering adalah suatu proses untuk mencari dan menemukan
teknologi yang bekerja di balik suatu perangkat atau objek. Kemudian menemukan
akar permasalahan yang kemudian dilakukan perbaikan, penggantian, maupun
penghilangan.

Pada produk alat tekan yang dianalisa dengan Reverse Engineering,
dilakukan pemecahan tiap bagian. Langkah selanjutnya yaitu menentukan fungsi
utama tiap bagian tersebut yang dilanjutkan pada berfungsi tidaknya bagian
tersebut. Penggunaan teknik ini memungkinkan beberapa komponen untuk
dihilangan, dikurangi, disederhanakan, dimodifikasi dan distandarisasi. Langkah
yang dilakukan yaitu dengan penjabaran produk dengan tahap penjabaran tiap
komponen. Pembagian juga dilakukan dengan membagi segmen partisi produk ke

dalam 3 partisi yaitu Mekanis (drill stand), Diecast, Elektrikal box.
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a. Mekanis (Drill stand)

7

Gambar 5.2. Penggantian baut L pada mekanis

Pada mekanis terdapat masalah yang ditimbulkan pada sistem kerja
baut. Jenis baut bawaan drill stand rusak akibat bahan baku yang buruk.
Hal serupa juga terjadi pada kuncian bracket. Oleh karena itu
diputuskan untuk mengganti keseluruhan baut dari bawaan dengan baut
stainless steelPada Brakcet antara diecast dan drill stand dikarenakan
bahan material baut yang buruk. Mur yang terkunci kencang merusak
baut dengan kualitas buruk. Karena terdapat 2 komponen baut yang
rusak maka diputuskan untuk mengganti- semua baut menggunakan
bahan stainless steel. Pada proses ini terdapat penambahan biaya
penggantian pada baut. Namun hal ini di anggap penting karena baut
dengan kualitas baik dapat dipakai dengan rentang waktu lebih lama

yang akan‘berimbas pada keawetan produk alat tekan.

b. Pencetak (Diecast)

Gambar 5.3. Pelepasan pin ketika digunakan

Pada elemen pencetak, terdapat kendala pada pin penghubung antar
punch dan dies. Ketika alat dioperasikan, posisi pin yang terlalu dekat
pada tempat kerja cetak justru melubang bahan yang sedang dikerjakan.

Oleh karena itu pin dilepas ketika melakukan pekerjaan.

c. Elektrikal box
Pada elektrikal box kendala hanya pada penempatan kontroler elektrikal

ini. Kondisi kontroler yang fleksibel justru menyusahkan ketika alat
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akan dipindahkan. Oleh sebab itu dibutuhkan dudukan untuk menaikkan
dan menjaga agar elektrikal box menjadi satu kesatuan dengan alat

tekan. Selain itu juga dapat memudahkan ketika alat tekan dipindahkan.

5.3. Kesimpulan

Setelah melakukan uji coba produk pada daun pisang, daun kelobot, daun
jambu dan anyaman bambu, dapat disimpulkan bahwa alat cetak tersebut dapat
berfungsi. Hal ini dilihat dari aspek yang diutamakan pada alat cetak, seperti
kemudahan dalam pembuatan, pengoprasian dan perbaikan. Beberapa aspek
tersebut kemudian diimplementasikan pada ketersediaan komponen, pedoman
penggunaan, serta keamanan alat ketika digunakan.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan.di lapangan, UMKM yang dituju
lebih kepada Industri Rumah Tangga. Oleh sebab itu, penentuan daya yang
digunakan pada alat cetak dibawah dari daya yang disubsidi pemerintah. Pemilihan
satu jenis kuncian pada alat dapat memberikan kemudahan dalam hal perbaikan.
Beberapa aspek tersebut akhirnya dapat menjadikan alat cetak ini menjadi salah
satu peluang inovasi. dalam pengolahan material serat alam. Sehingga dapat
membuat UMKM menjadi lebih mudah bersaing dari segi teknik pengolahan
material, kearifan lokal, dan pengembangan bentuk yang sesuai dengan pasar yang
ditujus

Dari uji coba alat yang telah dilakukan, ditemukan bahwa batas aman alat
yang digunakan pada daun pisang, daun keben dan daun kelobot tidak sama. Hal
ini dikarenakan panas yang dibutuhkan tergantung pada ketebalan dan karakter
tiap material yang diproses. Maka dari itu, dibutuhkan pengembangan penelitian

mengenai material yang dapat diproses menggunakan teknik serupa.

5.4. Saran
- Pengguna harus mematuhi standar penggunaan produk alat tekan untuk
menghindari kecelakaan kerja.
- Pre heating dilakukan pada saat awal produk alat cetak dihidupkan.
Penggunaan pemanas dengan daya rendah berdampak pada lama proses pre
heating.
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Pada bentuk diecast awal, dibutuhkan pemotongan secara manual ketika bahan
selesai atau saat di cetak.

Pemotongan dapat dilakukan dengan menggunting.

Pengembangan bentuk diecast dapat dilanjutkan agar memiliki cutting edge
sehingga diecast dapat memotong bahan dengan menggunakan teknik menjepit
bahan pada permukaan bersudut tajam.

Ketika proes mencetak pin dowel justru harus dilepas karena penempatan pin
yang terlalu dekat dengan tempat kerja justru merusak bahan yang akan
diproses.

Dibutuhkan pengembangan penelitian mengenai material yang dicetak.

Bentuk cetakan dapat diganti sesuai keinginan, namun pada penelitian kali ini
bentuk cetakan terbatas pada bentuk piring.

Disarankan menggunakan material yang sudah dicuci terlebih dahulu sebelum

dilakukan proses cetak.
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